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Abstrak
 

Gerak perpindahan penduduk atau migrasi dari suatu daerah ke daerah lainnya merupakan suatu bentuk

respon atau reaksi dari adanya variasi keadaan dimana mereka berdiam / hidup. Perkembangan sosial

ekonomi antara daerah yang satu dengan daerah lainnya, jarang sekali terjadi kesamaan. ketidaksamaan ini

menimbulkan kesempatan--kesempatan yang berbeda untuk masing-masing daerah. Banyak faktor yang

mempengaruhi proses migrasi, sehingga permasalahannya makin rumit dan kompleks.

Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan terungkap bahwa dorongan utama bagi seseorang atau

sekelompok orang untuk melakukan migrasi adalah keinginan untuk memperbaiki mutu/taraf hidup, disini

tersirat bahwa faktor ekonomi merupakan motivasi yang dominan dalam migrasi. Meskipun demikian,

tidaklah berarti bahwa faktor-faktor lain diluar faktor ekonomi tidak berpengaruh pada keputusan seseorang

untuk melakukan migrasi; seperti persepsi seseorang atas reaksinya terhadap perubahan-perubahan yang

terjadi antara satu daerah dengan daerah lain juga tidak sama. Karena itu biasanya orang akan pindah ke

suatu daerah, bilamana daerah tersebut akan memberikan suatu nilai positif bagi dirinya atau keluarganya.

Tesis ini mencoha menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi proporsi tujuan migrasi keluar dari

Kalimantan Selatan; yaitu ke Kalimantan Tengah, antar kabupaten dan propinsi lain mengunakan data hasil

SUPAS 1985. Data yang digunakan adalah migran berdasarkan tempat tinggal 5 (lima) tahun lalu (

RECENT MIGRANT ). Sedangkan model statistik yang di pergunakan untuk memperkirakan proporsi

migrasi adalah Regresi Multinominal Logistik berganda. Variabel babas yang diamati adalah : Variabel

ekonomi yang digambarkan melalui PDRB perkapita, Tingkat industri, Variabel sosial demografi, yang

meliputi umur, Jenis kelamin, Pendidikan, dan Status Kawin. Selain pengaruh variabel utama tersebut, juga

diperhatikan adanya pengaruh variabel interaksi antara umur dan jenis kelamin, PDRB perkapita dengan

pendidikan.

Berdasrkan hasil analisa imperensial menggunakan model statistik Regresi Multinominal Logistik berganda,

ternyata bahwa aktifitas perekonomian suatu daerah mempunyai pengaruh positif terhadap proporsi migrasi.

Hal ini terlihat baik untuk migrasi antar kabupaten, ke Kalimantan Tengah, maupun ke propinsi lain.

Hasil uji statistik juga menunjukkan adanya hubungan positif antara umur dangan proposi migrasi. Pada

kelompok umur muda proposi migrasi lebih besar dibanding kelompok umur tua kecuali untuk tujuan antar

kabupaten, dimana proporsi migrasi kelompok umur muda sedikit lebih kecil dibandingkan dengan

kelompok umur tua. Namun setelah dikontrol oleh variabel kontekstual proposi umur muda menjadi lebih

besar.

Berdasarkan model yang telah dianalisa juga diketahui bahwa tiidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap

proporsi migrasi. Hal ini menunjukan antara laki--laki dan perempuan mempunyai proposi yang hampir

tidak jauh berbeda baik sebelum maupun setelah di kontrol oleh variabel kontekstual.

Sementara itu, dilihat dari tingkat pendidikan, baik sebelum maupun sesudah dikontrol oleh variabel

kontekstual, proporsi migrasi menunjukan selalu di dominasi oleh kelompok berpendidikan lebih kecil SD (
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< SD ) dihandingkan dengan kelompok pendidikan lebih tinggi.


